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¢% Pengantar Umum €90

Pertukaran antarbudaya sangat penting bagi keberadaan dan
perkembangan masyarakat manusia. Sebagaimana ditunjukkan oleh
Ji Xianlin, orientalis ternama, yang menyatakan bahwa pertukaran
antarbudaya merupakan salah satu daya pendorong penting bagi
perkembangan masyarakat manusia karena interaksi antarbudaya
terjadi begitu saja sejak kebudayaan lahir, dalam arti pertukaran
antarbudaya tidak bisa dibendung oleh kekuatan apa pun. Alhasilnya,
kebudayaan berbagai bangsa di muka bumi saling mengisi sehingga
mengalami perkembangan bersama dan membentuk kemakmuran
serta keanekaragaman corak budaya. "

Hal itu terjadi pula dalam proses interaksi budaya antara
Tiongkok dan negara-negara ASEAN yang telah diberkati berbagai

keuntungan sebagai berikutnya. Pertama, wilayah Tiongkok

[1] Ji Xianlin: Kata Pengantar untuk Buku Bentrokan dan Asimilasi Budaya. Bentrokan dan Asimilasi Budaya oleh
Zhang Dainian, Tang Yijie dkk. Penerbit Universitas Beijing. Tahun 1997. HIm. 2.
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berbatasan dengan banyak negara anggota ASEAN sehingga
banyak terjadi imigrasi dan perkawinan silang antarsuku-suku
bangsa yang di dalamnya. Kenyataan ini telah meletakkan landasan
geografis dan kemanusiaan yang kuat untuk mendorong terjadinya
pertukaran budaya. Kedua, Jalan Sutra Lautan yang sejak zaman
kuno sudah dibangun oleh Tiongkok dan berbagai negara di berbagai
belahan dunia telah menciptakan kemudahan perhubungan yang
sangat menguntungkan bagi proses terjadinya interaksi budaya dan
ekonomi antara Tiongkok dengan ASEAN.

Pertukaran pemikiran dan budaya antara Tiongkok dan negara-
negara ASEAN yang memiliki aneka ragam bahasa sudah barang
tentu tidak bisa berjalan dengan baik tanpa penerjemahan. Kegiatan
penerjemahan pada umumnya terbagi dalam dua kategori, yaitu
penafsiran dan penerjemahan tulisan. Kegiatan penafsiran budaya
antara Tiongkok dan ASEAN yang tercatat secara historis dapat
ditelusuri hingga zaman Xi Zhou (tahun 1046 SM-tahun 771SM).
Namun, penerjemahan tulisan baru bersejarah lima ratus tahun sejak
pertama muncul pada Dinasti Ming (tahun 1368-tahun 1644). Selama
lima ratus tahun yang silam, negara-negara ASEAN telah banyak
menerjemahkan karya-karya budaya Tiongkok dan sebagian unsur
budaya tersebut sudah terasimilasi dalam budaya nasional masing-
masing negara. Sementara itu, karya-karya milik negara-negara
ASEAN yang telah dialihbahasakan ke dalam bahasa Mandarin
juga tidak sedikit jumlahnya. Kegiatan saling menerjemahkan karya
secara tertulis tersebut sangat menguntungkan pewarisan dan
pengembangan budaya. Alhasilnya, kini pertukaran budaya antara
Tiongkok dan negara-negara ASEAN sudah mencapai tingkatan
yang lebih tinggi.

6 | Terjemahan Pilihan Kitab Da Xue dan Zhong Yong



Pada September tahun 2013, Li Kegiang, PM Dewan Negara
Tiongkok, menyampaikan sambutan dalam Upacara Pembukaan
ASEAN Expo X yang digelar di Nanning, Guangxi dengan
menunjukkan bahwa dengan bergandengan tangan dengan negara-
negara ASEAN Tiongkok telah berhasil memunculkan "Dasawarsa
Keemasan” kerja sama. Beliau mengimbau agar kerja sama tersebut
semakin ditingkatkan untuk menciptakan “Dasawarsa Keintanan”
yang baru. Pada Oktober tahun 2013, dalam simposium yang
membicarakan diplomasi Tiongkok dalam hubungan dengan negara-
negara tetangga, Xi Jinping, Presiden Tiongkok, memberikan
pengarahan untuk memperhatikan propaganda kebijakan dalam
negeri serta luar negeri Tiongkok, mengisahkan cerita Tiongkok
dengan baik, menyalurkan suara Tiongkok dengan baik, serta
menyelaraskan “Impian Tiongkok™ dengan impian negara-negara
tetangga untuk hidup sejahtera bersama serta membangun prospek
perkembangan wilayahnya dengan harapan agar rasa kebersamaan
Badan Senasib Sepenanggungan tertanam dan mengakar di negara-
negara tetangga Tiongkok. Dengan demikian, pengalihbahasaan
karya-karya klasik budaya Tionghoa ke dalam bahasa negara-negara
ASEAN tidak hanya memiliki makna historis yang penting, tetapi juga
sangat selaras dengan kebutuhan perkembangan zaman.

Sudah barang tentu pertukaran antarbudaya harus menjunjung
tinggi prinsip timbal balik, sebagaimana dikatakan dalam L/ Ji
(Catatan Sejarah Tiongkok Kuno) yang berbunyi bahwa “Menghormat
orang tanpa balasan rasa hormat tidak sesuai dengan Li (Kesusilaan),
sementara dihormati tanpa membalas dengan hormat pun tidak
sesuai dengan Li". Sebagaimana halnya negara-negara ASEAN,

Tiongkok tidak hanya berusaha menerjemahkan dan menyerap

Pengantar Umum | 7



unsur-unsur budaya asing yang unggul, tetapi juga berupaya
menyebarluaskan inti pati budaya sendiri ke luar negeri. Sebagai
salah satu penerbit yang dikenal paling bervisi perikemanusiaan,
Penerbit Universitas Keguruan dan limu Pendidikan Guangxi telah
merancang dan mengimplementasikan proyek penerbitan Seri Buku
Terjemahan Budaya Tionghoa dalam Bahasa Negara-negara ASEAN
ini. Langkah nyata ini tidak hanya berpengaruh besar di kalangan
penerjemah dan ilmuan humaniora saja, tetapi juga menciptakan
alternatif baru untuk meningkatkan komunikasi serta saling
pengertian antara Tiongkok dan ASEAN secara efektif.Sebagai
pengalih-pengalin bahasa seri buku ini ke dalam bahasa-bahasa
ASEAN, dosen-dosen Jurusan Bahasa Indonesia Universitas Studi
Mancanegara Guangdong dan Universitas Kebangsaan Guangxi
memang paling cocok, karena kedua universitas ini merupakan basis
tingkat negeri pembinaan mahasiswa S1 bahasa-bahasa asing yang
tidak umum digunakan di dunia. Kami yakin kerja sama yang baik di
antara ketiga instansi tersebut dapat membuat penyebaran budaya
Tionghoa ke negara-negara ASEAN lebih mudah.

Para pejabat UNESCO berpendapat bahwa "pertukaran
antarbudaya merupakan fenomena globalisasi yang baru”."” Dengan
demikian, kami berharap mampu melakukan sesuatu agar sesuai
dengan arus perkembangan zaman ini.

Sekian dan terima kasih.

Liu Zhigiang
25 Januari 2015

[1] Pidato Kathrina Steno Selaku Kepala Bagian Kebijakan Budaya dan Dialog Antarbudaya UNESCO. Budaya
Dunia dalam Perspektif Asia Timur. Penerbit Universitas Beijing. Tahun 2004. HIm.3.
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